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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan body image pada wanita 
dewasa madya di Kelurahan Tangsi Kecamatan Binjai Kota. Sampel dalam penelitian ini adalah 75 orang wanita 
dewasa madya. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara dukungan 
keluarga dengan body image. Penelitian ini diukur berdasarkan metode skala Likert dengan menggunakan aspek-
aspek dukungan keluarga menurut Kaplan (dalam Friedman, 2003) yaitu: dukungan emosional, dukungan 
instrumental, dukungan informasional, dan dukungan penilaian. Selanjutnya skala body image berdasarkan aspek-
aspek menurut (Cash & Pruzinsky, 2002) yaitu: evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap 
bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk, pengkategorian bagian tubuh. Berdasarkan hasil analisis dengan metode 
analisis korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif antara dukungan keluarga 
dengan body image, dimana rxy = 0,679 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan 
diterima. Koefisien determinan (r2) sebesar 0,460 ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi 
terhadap body image sebesar 46%. Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat 
disimpulkan bahwa dukungan keluarga tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 55 dan nilai mean 
empirik sebesar 43,39. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa body image tergolong negatif dengan nilai 
hipotetik sebesar 85 dan nilai empirik sebesar 68,00. 
Kata Kunci; Dukungan keluarga; Body Image; Wanita Dewasa Madya. 

Abstract  
This study aims to determine the relationship between family support and body image of middle adult women in 
Tangsi Village, Binjai City District. The sample in this study were 75 middle adult women. The hypothesis proposed in 
this study is that there is a positive relationship between family support and body image. This study was measured 
based on the Likert scale method using aspects of family support according to Kaplan (in Friedman, 2003), namely: 
emotional support, instrumental support, informational support, and assessment support. Furthermore, the body 
image scale is based on aspects according to (Cash & Pruzinsky, 2002) namely: evaluation of appearance, appearance 
orientation, satisfaction with body parts, anxiety about being fat, categorization of body parts. Based on the results of 
the analysis using the Product Moment correlation analysis method. The results showed that there was a positive 
relationship between family support and body image, where rxy = 0.679 with a significant p = 0.000 < 0.050. This 
means that the proposed hypothesis is accepted. The coefficient of determinant (r2) of 0.460 indicates that family 
support contributes to body image by 46%. Based on the results of the calculation of the hypothetical and empirical 
mean values, it can be concluded that family support is low with a hypothetical mean value of 55 and an empirical 
mean of 43.39. Furthermore, it can be concluded that body image is classified as negative with a hypothetical value of 
85 and an empirical value of 68.00. 
Keywords: Family support; Body Image; Middle Adult Women. 
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PENDAHULUAN 

Kecantikan dan kesempurnaan fisik sering kali menjadi ukuran ideal bagi seorang 

perempuan. Setiap orang ingin terlihat tampil menarik begitupun dengan wanita yang sudah 

menikah dan usianya yang sudah tidak muda lagi, sering kita sebut wanita yang telah berusia 

madya. Dewasa madya merupakan salah satu periode yang dilewati dalam masa perkembangan 

manusia. Dalam periode dewasa madya ini terjadi proses penuaan. Menurut Santrok (2002) usia 

dewasa madya adalah seseorang dengan rentang usia yang dimulai pada usia 40 tahun hingga 

memasuki usia 60-an. Pada tahap ini individu memiliki tugas perkembangan yang harus 

dilewatinya. Hurlock (2004) mengemukakan salah satu tugas perkembangan usia madya adalah 

tugas yang berkaitan dengan perubahan fisik. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Menurut Harvigust (dalam Wicaksana, 2019) pada masa dewasa madya tugas mengenai 

perubahan fisik meliputi kemauan untuk melakukan penerimaan dan penyesuaian dengan 

berbagai perubahan fisik. Perempuan akan mengalami perubahan fisik yang signifikan apabila 

sudah menginjak usia dewasa madya. Perubahan fisik yang terlihat pada dewasa madya seperti 

berat badan yang cenderung bertambah, berkurangnya rambut dan mulai beruban, tubuh 

menjadi gemuk, kulit pada wajah, leher, lengan, dan tangan menjadi kering dan keriput, otot 

menjadi lembek dan mengendur di sekitar dagu, lengan bagian atas, dan perut (Hurlock, 2002). 

Sontag (dalam Rini, 2013) mengemukakan bahwa perubahan fisik yang terjadi selama 

masa dewasa madya mungkin sangat sulit bagi beberapa wanita, karena masyarakat memandang 

seorang wanita harus terlihat cantik dan muda dalam penampilannya, akibat fisik dari penuaan 

dapat menurunkan nilai dan harga diri, karena mereka menerima mitos bahwa penurunan 

kecantikan fisik berarti sesuatu yang negatif. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

Nowak (dalam Santrock, 2002) juga menemukan bahwa perempuan dewasa madya lebih 

memfokuskan perhatian pada daya tarik wajah daripada perempuan yang lebih tua atau lebih 

muda. Perempuan dewasa madya lebih mungkin menganggap tanda-tanda penuaan sebagai 

memiliki pengaruh negatif terhadap penampilan fisiknya. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

Wanita yang berada di masa dewasa madya memiliki beberapa masalah yang terkait 

dengan tubuh mereka, yakni mengalami proses penuaan, sangat memperhatikan penampilannya, 

dan ingin tetap awet muda (Wicaksana, 2019). Menurut survei yang dilakukan oleh Escentual, 

demi tetap awet muda banyak wanita yang melakukan berbagai prosedur kecantikan termasuk 

operasi plastik dan suntik botoks dan hampir 30% wanita memilih cara yang menunjukkan hasil 

permanen karena menurut mereka usia 45 tahun menjadi waktu yang krusial sebab saat inilah 

tanda penuaan mulai terlihat jelas (Thaeras, 2014). 

Bagi para wanita, minat terhadap penampilan fisik akan semakin kuat ketika tanda-tanda 

penuaan mulai muncul (Mappiare dalam Marpaung, 2015). Walaupun wanita dewasa madya 

dapat dikatakan sudah tidak remaja lagi akan tetapi mereka tetap menginginkan memiliki 

penampilan yang menarik serta memiliki penampilan yang ideal. Penampilan fisik yang 

dimaksud meliputi tinggi badan, berat badan, dan raut wajah yang ideal. Keinginan wanita 

dewasa madya untuk memiliki bentuk tubuh yang menarik dan juga ideal erat kaitannya dengan 

istilah body image. (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 2020). 

Body image adalah pengalaman individual tentang tubuhnya, suatu gambaran mental 

seseorang yang mencakup pikiran, persepsi, perasaan, emosi, imajinasi, penilaian, sensasi fisik, 

kesadaran, dan perilaku mengenai penampilan dan bentuk tubuhnya yang dipengaruhi oleh 

idealisasi pencitraan tubuh di masyarakat, dan hal ini terbentuk dari interaksi sosial seseorang 
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sepanjang waktu dalam lingkungannya yang berubah sepanjang rentang kehidupan dalam 

responnya terhadap umpan balik (Rice dalam Melliana, 2006). 

Menurut Cash and Pruzinky (2002), body image adalah sikap yang dimiliki seseorang 

terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif dan negatif. Body image dapat bersifat 

positif atau negatif tergantung pada bagaimana individu tersebut menyikapinya. Body image 

terdiri dari komponen sikap evaluasi dan komponen keyakinan, dimana kedua komponen 

tersebut berkaitan dengan rasa puas dan tidak puas dengan keadaan bentuk tubuh yang dimiliki. 

Menurut Cash (2011) seseorang yang memiliki body image yang positif memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: seseorang yang memiliki body image positif dirinya akan lebih mementingkan 

kemampuan daripada penampilan tubuh, mencintai dan selalu merasa puas terhadap semua 

aspek yang ada pada tubuhnya, menerima segala kekurangan, menerima pendapat orang lain 

dengan baik, lebih memilih lingkungan yang memiliki body image positif, menjaga kesehatan 

tubuh dengan baik, serta tidak mencemaskan makanan yang dapat membuat tubuh menjadi 

gemuk. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

Sedangkan ciri-ciri seseorang yang memiliki body image negatif seperti: dirinya akan selalu 

merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya, kurangnya penerimaan terhadap keadaan tubuh 

yang dimilikinya dan selalu membandingkan tubuhnya dengan orang lain. Merasa bahwa dirinya 

memiliki penampilan fisik yang jelek dan buruk, selalu mencari jalan keluar untuk mengurangi 

kekurangan yang dimilikinya dan lebih terpusatkan pada kekurang- kekurangannya 

dibandingkan dengan memikirkan kelebihan yang dimilikinya serta selalu mengidamkan tubuh 

yang ideal. 

Pandangan negatif mengenai body image pada wanita dewasa madya dapat memberikan 

dampak negatif. Menurut Wood-Barcalow (Cash, 2011) menyatakan apabila individu memiliki 

body image yang positif terhadap tubuhnya dirinya akan lebih berfokus kepada aset tubuh yang 

bisa dimanfaatkan dengan baik dan tidak memikirkan kekurangan dari tubuhnya. Tidak 

membandingkan dirinya dengan orang lain, memilih lingkungan dengan orang-orang yang 

memiliki pandangan positif terhadap body image mereka, serta menjaga kesehatan tubuhnya 

dengan baik. Sedangkan individu dengan body image yang negatif cenderung akan berdampak 

terhadap kehidupannya, diantaranya: berpengaruh pada kehidupan sosial, fungsi seksual,  

ganguan    makan    (Anorexia    & Bullimia Nervosa, dan Body Dysmorphyc Disorder (Cash, 

2011). 

Fenomena di Kelurahan Tangsi, peneliti melihat banyak wanita mengikuti senam aerobik di 

akhir pekan yang dimana sebagian dari pesertanya yaitu wanita yang telah berusia dewasa 

madya. Hal ini berdasarkan pengamatan peneliti melihat wanita dewasa madya memiliki berat 

badan yang berlebihan sehingga terlihat gemuk, adanya penimbunan lemak di daerah perut 

sehingga perut terlihat membesar, dan mengalami pengenduran di daerah lengan tangan, banyak 

juga diantaranya yang mewarnai rambutnya untuk menutupi rambut yang sudah mulai memutih, 

bahkan diantara wanita dewasa madya tersebut ada yang memiliki julukan “mak ndut” karena 

tubuhnya yang gemuk. Peneliti juga melihat saat melakukan sesi foto bersama banyak wanita 

dewasa madya yang mencari posisi dengan angle yang berbeda-beda agar sedikit menutupi 

bagian badannya sehingga tidak terlalu terlihat gendut. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti oleh beberapa wanita 

dewasa madya yang mengikuti senam aerobik mereka mengeluh tentang kesehatan yang 

menurun akibat perubahan fisik, badan menjadi cepat lelah, kegemukan serta timbulnya kerutan 

yang timbul di kulit terutama wajah dan lengan sehingga bagi wanita dewasa madya dengan 

mengikuti senam aerobik secara rutin maka dapat sedikit membantu mengurangi kegemukan, 



Elia Devita Perangin-Angin, & Andy Chandra, Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Body Image 
Pada Wanita Dewasa Madya Di Kelurahan Tangsi Kecamatan Binjai Kota 

74 

 

dan mengencangkan kekuatan otot supaya tidak mudah mengendur, bahkan selain melakukan 

senam aerobik peneliti juga mendapatkan informasi beberapa dari wanita dewasa madya 

mengkonsumsi pil diet. 

Selain itu wanita dewasa madya di Kelurahan Tangsi yang bekerja mereka dituntut untuk 

lebih memperhatikan penampilan fisiknya, tuntutan pekerjaan tersebut yang mengharuskan 

wanita dewasa madya menjadi sangat memperhatikan penampilan tubuhnya seperti harus selalu 

mengaplikasikan kosmtik agar terlihat lebih segar, dan melakukan mix & match busana 

berdasarkan kepentingan yang dihadiri. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi body image adalah dukungan keluarga. Perubahan-

perubahan fisik maupun psikis yang terjadi pada wanita dewasa madya menyebabkan wanita 

dewasa madya membutuhkan dukungan dari orang disekitarnya untuk dapat menerima 

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. Dukungan tersebut adalah dukungan sosial. 

Dukungan sosial merupakan sumber daya sosial yang dapat membantu dalam menghadapi suatu 

kejadian yang menekan. Perubahan dan masalah yang dialami wanita dewasa ini membuat 

mereka untuk menyelesaikan masalah yang sedang dialaminya dengan cara meminta atau 

mencari bantuan dari keluarga. Ketika seseorang berhubungan dengan orang lain maka 

seseorang tersebut akan merasa nyaman ketika tertekan oleh situasi yang individu hadapi 

(Baron & Byrne, 2005). 

Hal ini juga diperkuat oleh Dunn & Gooke (dalam Cash & Pruzinsky, 2002) yang 

menyatakan bahwa body image orang dewasa lebih dipengaruhi oleh pasangannya, yaitu 

seseorang yang menjadi sumber penting dari pemberi feedback dan dukungan (Cash, 2002). 

Apabila seseorang menerima kritik dan komentar tentang berat dan bentuk tubuh dari 

pasangannya maka hal itu akan membuat dirinya memiliki body image yang negatif. 

Bagaimanapun, suatu hubungan dan penampilan saling berkaitan, body image terpengaruh dari 

faktor seperti lamanya suatu hubungan (Cash, 2012). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dukungan keluarga mempengaruhi body image pada wanita dewasa madya. Dalam 

penelitian ini dukungan keluarga yang diambil adalah dukungan suami dan anak. 

Menurut (Friedman, 2003) Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan 

keluarga terhadap anggotanya. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat 

mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 

Menurut Setiadi (2008) Dukungan keluarga dapat bersifat eksternal dan internal. 

Dukungan keluarga eksternal antara lain sahabat, pekerjaan, tetangga, sekolah, keluarga besar, 

dan kelompok sosial, sedangkan dukungan keluarga internal antara lain dukungan dari suami 

atau istri, dari saudara kandung, atau dukungan dari anak. Menurut House Smet (dalam Setiadi, 

2008) setiap bentuk dukungan keluarga mempunyai ciri-ciri antara lain: Informatif, yaitu 

bantuan informasi yang disediakan agar dapat digunakan oleh seseorang dalam menanggulangi 

persoalan yang dihadapi. Perhatian emosional, setiap orang pasti membutuhkan afeksi dari 

orang lain, dukungan ini berupa dukungan simpatik dan empati, cinta, kepercayaan, dan 

penghargaan. Bantuan instrumental, bantuan dalam bentuk ini bertujuan untuk mempermudah

 seseorang dalam melakukan aktivitasnya yang berkaitan dengan persoalan yang 

dihadapinya atau menolong secara langsung kesulitan yang sedang dihadapi. Bantuan penilaian, 

yaitu suatu bentuk penghargaan yang diberikan seseorang kepada pihak lain yang 

membutuhkannya. 

Adapun bentuk-bentuk dukungan keluarga yang dapat diberikan kepada wanita dewasa 

madya yaitu berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, serta 
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dukungan emosional. Dukungan informasional yaitu memberikan informasi dan 

pengetahuan dari perubahan- perubahan fisik yang terjadi, keluarga memberikan kalimat-

kalimat yang positif dan menjelaskan bahwa penuaan adalah hal yang wajar ketika telah 

memasuki usia dewasa madya sehingga wanita dewasa madya tidak perlu khawatir dengan 

perubahan fisik yang dialaminya, karena penuaan adalah tugas perkembangan yang harus 

dilewati ketika memasuki usia madya. 

Dukungan penilaian, penilaian bersifat positif dan negatif yang mana pengaruhnya sangat 

berarti bagi seseorang. Berkaitan dengan dukungan sosial keluarga maka penilaian yang sangat 

membantu adalah penilaian yang positif sehingga dapat menghilangkan kecemasan serta 

meningkatkan rasa percaya diri. Wanita dewasa madya yang memiliki body image negatif 

membutuhkan dukungan penilaian berupa pujian. 

Dukungan instrumental, berupa pelayanan seperti bantuan finansial yaitu dengan 

mencukupi kebutuhan wanita dewasa madya yang berkaitan dengan kebutuhan rumah tangga. 

Dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga seperti rasa empati, selalu ada mendampingi 

individu ketika mengalami permasalahan. Keluarga yang menyediakan suasana hangat di dalam 

keluarga dapat membuat individu merasa diperhatikan, nyaman, diperdulikan dan dicintai oleh 

keluarganya sehingga individu akan lebih mampu menghadapi masalah dengan lebih baik. 

Dalam hal ini wanita dewasa madya yang memperoleh dukungan secara emosional yang 

tinggi akan merasa senang dan bahagia apabila diperhatikan, dicintai dan di sayangi oleh 

keluarganya dibandingkan dengan wanita dewasa madya yang memiliki tingkat dukungan 

rendah. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan penelitian kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan body image pada wanita dewasa madya di Kelurahan 

Tangsi Kecamatan Binjai Kota. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah body image. 

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk menjelaskan mengenai variabel 

penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang telah dipersiapkan. Dukungan keluarga 

adalah bantuan yang diberikan oleh orang kerabat terdekat berupa informasi dan umpan balik 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu serta memberikan semangat, 

perhatian, dan penerimaan kepada seseorang individu yang akan menimbulkan keyakinan, 

motivasi, dan perasaan dihargai terhadap diri individu tersebut. Aspek-aspek dukungan keluarga 

menurut Kaplan (dalam Friedman, 2003) yaitu: dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasional, dukungan penilaian. 

Body image merupakan evaluasi diri seseorang terhadap penampilan fisiknya yang 

berhubungan dengan bentuk tubuh, berat badan, atau aspek-aspek tubuh lainnya. Aspek-aspek 

body image menurut (Cash & Pruzinsky, 2002) yaitu: evaluasi penampilan, orientasi penampilan, 

kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk, pengkategorian bagian 

tubuh. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 198 orang wanita yang berusia dewasa 

madya (40-60) tahun yang memiliki suami dan juga anak berusia remaja 12-21 tahun, dan 

tinggal di Kelurahan Tangsi Kecamatan Binjai Kota. Dari seluruh jumlah populasi, sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 orang wanita dewasa madya yang sesuai dengan 

karakteristik yang dibutuhkan. 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. 

Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki 

kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Adapun kriteria yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah wanita berusia dewasa madya (40- 60) tahun, memiliki suami, memiliki 

anak berusia remaja, dan tinggal di Kelurahan Tangsi Kecamatan Binjai Kota. 

Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis skala langsung dan 

tertutup. Skala diberikan secara langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu dari 

alternatif jawaban yang telah disediakan. Adapun item-item dari skala tersebut disajikan dalam 

bentuk pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product 

Moment dari Karl Pearson. Seluruh data penelitian dianalisa dengan menggunakan bantuan 

komputer berprogram SPSS versi 22.0 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r product moment, diketahui bahwa ada 

hubungan positif antara dukungan keluarga dengan body image, dimana rxy = 0,679 dengan signifikan p 

= 0.000 < 0,050. Dengan asumsi, semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin positif body imagenya. 

Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga maka semakin negatif body imagenya. Artinya hipotesis 

yang diajukan diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik maka dapat disimpulkan 

bahwa dukungan keluarga tergolong rendah karena nilai rata-rata hipotetik sebesar 55 lebih besar dari 

nilai mean empirik 43,39. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa body image tergolong negatif 

dengan nilai hipotetik sebesar 85 lebih besar dari nilai empirik 68,00. 

  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Empirik 

 

Variabel SD Nilai Rata-rata/Mean Keter 
angan Hipotetik Empirik 

Dukungan 
keluarga 

9,119 55 43,39 Rendah 

Body Image 14,845 85 68,00 Negatif 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y 

adalah sebesar r2 = 0,460 ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi terhadap 

body image sebesar 46%. Hasil ini merupakan rangkuman dari hasil perhitungan analisis r 

Product Moment. Hal ini dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi body image sebesar 

54% yang antara lain: jenis kelamin, media massa, keluarga dan hubungan interpersonal. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi body image adalah dukungan keluarga. 

Menurut Setiadi (2008) Dukungan keluarga dapat bersifat eksternal dan internal. 

Dukungan keluarga eksternal antara lain sahabat, pekerjaan, tetangga, sekolah, keluarga besar, 

dan kelompok sosial, sedangkan dukungan keluarga internal antara lain dukungan dari suami 

atau istri, dari saudara kandung, atau dukungan dari anak. Menurut (Devaraj & Lewis, 2010) 

kritik atau komentar yang diberikan oleh teman dan kerabat dekat akan membentuk body image 

yang negatif. 
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Penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Yunalia dan 

Mahyuvi (2017) mengenai “Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Gangguan Citra Tubuh 

Pada Penderita Kusta” penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa hampir setengah responden 

yaitu sebanyak 33 orang (42,3%) mengalami tingkat dukungan keluarga kurang, sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 47 orang (60,3%) memiliki citra tubuh negatif. Hasil penelitian ini 

sebagian besar responden dari responden yaitu sebanyak 27 orang (34,6%) mempunyai tingkat 

dukungan keluarga yang kurang sehingga mengalami gangguan citra tubuh. Berdasarkan uji 

Koefisien Kontingensi didapatkan P-value 0,04 <0,05, dengan Koefisien Korelasi 0,353, artinya 

ada hubungan antara dukungan keluarga dengan gangguan citra tubuh pada penderita kusta. 

Keluarga dapat memberikan dorongan dan motivasi kepada seseorang yang mengalami 

gangguan citra tubuh (body image) ke arah pemecahan masalah. Dukungan keluarga dapat 

meningkatkan percaya diri pada individu yang mengalami gangguan citra tubuh (body image), 

sehingga individu tersebut menerima keadaan tubuhnya sesuai dengan kondisi yang terjadi. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori (Potter & Perry, 2006) bahwa proses perubahan kondisi   

fisik dan perkembangan seperti pertumbuhan dan penuaan mempunyai efek penampakan yang 

lebih besar pada tubuh bila dibandingkan dengan aspek lain dari body image. Pengalaman 

perubahan citra tubuh pada usia madya menyatakan bahwa sebagian responden merasa tidak 

berharga, malu, sedih, marah, tidak berdaya, bosan dan bingung, khawatir serta putus asa 

terhadap perubahan citra tubuh yang terjadi karena adanya perubahan fisik yang dialami selama 

masa dewasa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi product moment, diketahui 

bahwa Ada hubungan positif antara Dukungan Keluarga dengan Body Image, dimana rxy = 0,679 

dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Dengan asumsi, semakin tinggi dukungan keluarga maka 

semakin positif body imagenya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga maka semakin 

negatif body imagenya. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y 

adalah sebesar r2 = 0,460 Ini menunjukkan bahwa Dukungan Keluarga berkontribusi terhadap 

Body Image sebesar 46%. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan 

bahwa dukungan keluarga tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 55 dan nilai 

mean empirik sebesar 43,39. Sedangkan dapat disimpulkan juga bahwa Body Image tergolong 

negatif dengan nilai hipotetik sebesar 85 dan nilai empirik sebesar 68,00. 
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